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MOTTO :

. Tidak ada harta ataupun kekuasaan yang dimiliki untuk
diberikan, hanya mampu berusaha dengan sekuat
tenaga agar bisa memberikan pendidikan agama dan
akademik dengan baik, agar berilmu. Semoga dengan 1
ilmu, akan bisa menggapai impian.
(“Halimatussa’diyah”- Ibu ku)

»nAnd there’s just no turning back,
When my hearts under attack,
Gonna give everything I have, .
It’s my destiny.
I will never say never! (I will fight)
I will fight till forever! (make it right)
Whenever life knock me down,
- I will not stay on the ground.

And NEVER SAY NEVER !!
(“Justin Bieber / Jaden Smith”™)

Tidak ada jalan pintas untuk menggapai keberhasilan, hanya
perlu doa dan usaha
(ust. Yusuf Mansyur)

Ruporsembakban Repada :

l. 7bu bu torcinta’

2. Rakak dan adik-adik bu

3. Teman-teman daw sakabat-sakabatbe
Lensayang.

4. Dosen Fisch Unont Junnsan Sssioloy,
dax dma yang telak diborikan padabe.

S. llmamatovka
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mahasiswa, bukan lagi seorang siswa biasa yang menuntut iir.nu di
institusi pendidikan (SD, SMP, SMA) seperti yang pernah dilewati, tambahan
kata ‘maha’, sebelum kata ‘siswa’ memberikan identitas yang berbeda. Identitas
tersebut tidak didapatkan dengan mudah, namun didapatkan dengan perjuangan,
letih, dan kesabaran dalam menempuh suatu ujian penjaringan mahasiswa baru.
Maka tidak terlalu berlebihan jika menganggap identitas mahasiswa sebagai
simbol kemenangan para juara. Mahasiswa yang terpilih memiliki potensi sebagai
pemikir, tenaga ahli, professional, sekaligus sebagai penopang pembangunan
bangsa.'

Mahasiswa merupakan seseorang ataupun sekelompok orang yang
menjalankan pendidikan di suatu perguruan tinggi. Pendidikan yang diperoleh di
perguruan tinggi tersebut lebih menekankan pada spesifikasi ilmu tertentu,
sehingga dapat membentuk pemikiran dan perilaku secara khusus. Di Indonesia,
sejak sebelum kemerdekaan mahasiswa selalu memegang peranan penting
terhadap perubahan dan perkembangan kemajuan negara atau lebih dikenal
sebagai kelompok pemuda yang selalu membawa perubahan. Mulai dari
pendorong perjuangan dan memaksa para pejuang untuk mencetuskan

kemerdekaan sampai pada mengkritisi sebuah sistem pemerintahan di Indonesia.?

. http:/Asvww.undiknas.ac.id/organisasi-kemahasiswaan. Di akses tanggal 4 februari 2010

2 http://seoranganakmanusia.blogspot.com/juli 2009/peran mahasiswa dalam organisasi. Di akses
tanggal 4 Februari 2010


http://scoranganakmanusia.blogspot.com/juli

Membicarakan mahasiswa dari dua orde belakangan sangat berbeda
dengan mahasiswa orde reformasi sampai sekarang ini. Hal ini mungkin
disebabkan oleh asumsi perbedaan waktu dan jaman. Karena yang bisa berubah
setiap waktu adalah perubahan itu sendiri, akan tetapi mungkin juga tidak, karena
kurikulum dalam setiap jenjang pendidikan tidak pernah berubah secara signifikan
sesuai dengan perubahan itu sendiri, tetapi mahasiswa sekarang ini sebagian besar
adalah mereka yang hanya menyibukkan diri dan fokus dengan kegiatan
perkuliahan, tak jarang pula ada mahasiswa yang menjadikan kampus sebagai
tempat untuk aktualisasi diri dalam hal melakukan persaingan gaya hidup (life
style). Mahasiswa seperti inilah yang disebut mahasiswa biasa yang hanya
mengejar pendidikan dengan tujuan untuk mengubah stratifkasi hidupnya.®

Pada era sekarang ini mahasiswa dibagi menjadi dua antara mahasiswa
biasa dengan aktivis mahasiswa. Persepsi mengenai aktivis muncul karena
predikat mahasiswa itu kebetulan melekat pada diri mereka, dan bukan selebihnya
mengangkat mereka sebagai sebuah status mahasiswa, yang sering disebut dengan
orang yang paling tinggi dalam jenjang pendidikan. Kalau dilihat dari tampilan
fisiknya, akan terlihat tidak jauh berbeda dengan orang lain pada umumnya yang
akan berpergian ke suatu tempat.*

Frend Lutruntuhluy seorang mantan KABID KSMA SMU UKAW
Kupang, 2006-2007 menyebutkan bahwa perbedaan mahasiswa dan masyarakat

umumnya dapat dilihat dari dua hal yaitu

3 .
hztt)[g;nl-onhne.org/l 1-03-2008/Manajemen Diri Aktivis Mahasiswa. Diakses tanggal 5 Januari

4 . . . . . - .
) :xt:g.//www.und|knas.ac.1d/orgamsasz-kemahas:swaan. Di akses tanggal 4 februari 2010


http://www.undiknas.ac.id/arga/7wa5/-Aema/1as/5waart

Pertama, secara kuantitatif mereka bisa terdaftar di mana-mana di
tiap perguruan tinggi dengan status itu, dan kedua, secara kualitatif
bagaimana pola pikir, sikap, dan apa yang sudah ia lakukan bagi
dirinya, dan untuk bangsa dan negara.

Kata aktivis umumnya dapat digunakan oleh siapapun yang secara aktif
mengikuti dan melakukan pekerjaan yang diemban di suatu tempat dan ruang di
mana seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya. Tetapi kemudian banyak
organisasi pemuda, ormawa, LSM, atau apapun nama organisasinya sering
menyebutkan bahwa yang namanya aktivis adalah tidak sekedar menilai
seseorang dengan kehadirannya pada setiap kesempatan, namun lebih dari itu
adalah bagaimana dengan kehadiran itu, seseorang mampu memecahkan sebuah
persoalan yang dihadapi sebuah organisasi, bangsa dan negara dengan menguji
sejauhmana kemampuan daya pikirnya.®

Dalam kegiatan akademisi perkuliahan mahasiswa dituntut untuk
menjadi peserta didik yang aktif. Dosen menugaskan mereka untuk dapat bekerja
mandiri sehingga mampu menghasilkan mahasiswa yang kreatif dan berpikiran
kritis. Setiap mata kuliah biasanya memberikan satu atau malah lebih dari satu
tugas. Oleh karena itu, sangat banyak tugas yang harus ditanggung oleh
mahasiswa, yang pasti hal tersebut akan membuat mahasiswa sangat sibuk dan
harus pandai mengatur waktu agar semua tugas mampu terselesaikan.

Dalam hal ini, dikatakan sebagai mahasiswa yang aktivis dan yang
bukan aktivis dapat dibedakan melalui sikap dan perilaku mahasiswa itu sendiri.
Mahasiswa aktivis biasanya dari segi manajemen waktu antara kuliah dan

kesibukannya dalam organisasi kampus, berbeda dengan mahasiswa lainnya yang

6 Ibid.



hanya mengikuti perkuliahan di kampus. Dengan kondisi yang seperti ini,
biasanya banyak aktivis yang lambat menyelesaikan studinya di perguruan tinggi
karena terlalu sibuk dalam kegiatan organisasi. Hal ini disebabkan karena
manajemen waktu kuliah dan tanggung jawab yang dimiliki dalam organisasi itu
sendiri. Namun demikian, mahasiswa yang aktivis ini akan memiliki kemampuan
lebih di bidang sosialisasi, dan pandangan tentang kehidupan ekonomi, politik,
sosial dan lain-lain. Sedangkan bagi mereka yang menamakan diri mereka
mahasiswa yang bukan aktivis akan memiliki kemampuan berfikir yang sangat
terbatas, sesuai dengan disiplin ilmu yang mereka pelajari di bangku kuliah. Di
sinilah letak perbedaan mahasiswa yang aktivis dan yang bukan aktivis. Baik
mahasiswa aktivis atau bukan nampaknya tidak ada perbedaan dalam penilaian
dosen terhadap mahasiswanya.”

Secara harfiah standar yang diharapkan untuk menjadi aktivis itu adalah :

Mempunyai soft skill (kemampuan yang lunak dan elastis) untuk
mendukung prestasi yang akan diperjuangkannya. Mereka sudah
siap menanggung segala resiko sewaktu akan bergabung menjadi
aktivis. Gambaran tentang kesibukan bagaimana dikejar waktu
untuk menyelesaikan kewajiban sudah dipikir dengan matang oleh
para aktivis mahasiswa. Mereka sangat mengerti aturan dalam
sistem perkuliahan yang menuntut mereka menjadi peserta didik
yang aktif dalam perkuliahan dan mampu bersaing dengan
mahasiswa lain yang sepenuhnya bisa mengikuti perkuliahan.
Mereka juga sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran yang
sedang berlangsung, misalnya mereka selalu merespon diskusi
kelas dan jika mereka kurang memahami suatu materi yang
disajikan, mereka tak segan ataupun malu untuk mengajukan
pertanyaan. Selain itu mereka mampu mengeluarkan ide- ide baru
sebagai suatu inspirasi bagi mahasiswa lain. Ini juga termasuk nilai
positif dari aktivis mahasiswa yang bisa juga menjadi mahasiswa
yang kritis dalam menanggapi suatu masalah yang sedang marak

7 oa s g
http//deniborin.multiply.com/journal/23-03-2007/Menjadi Aktivis Adalah Sebuah Pilihan.
Diakses tanggal 12 januari 2009



terjadi. Dengan banyak kegiatan, mereka bisa mem.peroleh
berbagai wawasan dan pengalaman. Mereka juga berasumsi bahwa
kelak ketika memasuki dunia kerja itu pasti banyak tempat yang
membutuhkan seseorang yang mempunyai jiwa keorganisasian dan
juga pengalaman meghadapi suatu pilihan dengan berpikir logis
dan sistematis.®

Mahasiswa, baik yang aktivis ataupun hanya sebagai mahasiswa biasa,
merupakan individu bebas yang berbuat menurut kemauannya. Dalam teori free
will (kemauan bebas) menyatakan bahwa 9

Dengan kemauan bebas setiap manusia berhak untuk menentukan

pilihan dan sikapnya. Untuk menjamin agar setiap perbuatan

berdasarkan kemauan bebas itu cocok dengan keinginan
masyarakat, maka manusia harus diatur dan ditekan dengan
hukum, norma-norma sosial dan pendidikan.

Dengan demikian, bahwa sikap dan pola pikir yang dimiliki oleh aktivis
mahasiswa muncul sebagai dampak dari kegiatan organisasi yang digeluti,
merupakan gerak bebas menurut kemauannya, sehingga membentuk labeling
terhadap aktivis mahasiswa yang selalu memiliki masalah dengan keterlambatan
kuliah tetapi memiliki pemikiran yang ideologis di mata masyarakat. Padahal
tidak semua aktivis yang mengalami kesulitan dalam manajemen waktu antara
kuliah dan kegiatan organisiasi sehingga membuat aktivis mahasiswa itu dapat
menyelesaikan kegiatan perkuliahan dengan baik.

Gelar aktivis mahasiswa itu bukan gelar akademik, meski gelar aktivis
melekat untuk orang akademisi, tapi bukan berarti akademik memberikan gelar

tersebut. Masyarakat yang umum pun menyambut, bahwa yang namanya aktivis

mahasiswa itu adalah mahasiswa yang sering ikut demo. Di samping demo juga

. http/universitasbung hatta.com/10 Desember 2008/Penting Tidak nya Menjadi Aktivis
Mahasiswadi Era KBK/ di akses tanggal 20 Juni 2009

? Kartini Kartono. 2001. Patologi Sosial Jilid 1. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. Hal : 138,



sering melakukan aksi di berbagai tempat, orangnya cerdas, terampil dan kritis.
Namun mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan studinya. Akibatnya
muncul pelabelan dari masyarakat yang mengatakan bahwa setiap ada mahasiswa
yang suka mengkritik dengan tegas dan melakukan demo itulah yang namanya
aktivis mahasiswa. Susah memang mendefenisikan aktivis mahasiswa. Sebab
nilai-nilai setandarisasi aktivis mahasiswa juga belum baku.'®

Pelabelan terhadap aktivis mahasiswa hanya sebagai akibat dari reaksi
masyarakat. Sebab tidak semua aktivis mahasiswa yang berprilaku dan
mengalami hal yang sama dengan pelabelan yang mereka terima. Ada juga aktivis
mahasiswa sebagai sosok mahasiswa yang mempunyai banyak kesibukan dan
bertanggungjawab. Di samping dituntut harus terampil juga kritis terhadap
problem yang disajikan. Kadang ada mahasiswa yang banyak kesibukan dan
kesehariannya selalu mondar-mandir keluar kampus mengikuti berbagai acara,
tetapi masih bisa menyesuaikan jadwal perkuliahannya dan mengikuti pelajaran
dengan baik, sehingga bisa mendapatkan hasil yang baik pula.'!

Di Palembang dengan banyaknya universitas yang memiliki organisasi
kemahasiswaan yang memfasilitasi berbagi kegiatan kemahasiswaan melalui Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang dibawahi oleh Badan Eksekutif Mahasiswa
secara langsung, sehingga banyak pula mahasiswa yang ingin melakukan
pengembangan diri melalui kegiatan organisasi. Dengan beroganisasi mahasiswa

merasa bisa mendapat tambahan ilmu atau bahkan melakukan interpretasi
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terhadap ilmu yang dimilikinya. Selain itu aktivis mahasiswa di Palembang sudah
mulai menunjukan kiprahnya dalam mengkritisi kondisi sosial yang terjadi di
Masyarakat. Walaupun, jika dibandingkan dengan aktivis mahasiswa yang berada
di Jakarta, Bandung dan Yogyakarta, aktivis mahasiswa di Palembang baru mulai
tumbuh secara perlahan. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana labelisasi yang diberikan oleh masyarakat terhadap aktivis mahasiswa
dalam organisasi kemahasiswaan kampus di Palembang. Peneliti juga tertarik
untuk melihat bagaimana implikasi yang ditimbulkan dari adanya labelisasi pada
para aktivis mahasiswa yang akan membentuk perilaku tertentu pada aktivis

mahasiswa itu sendiri.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Dari identifikasi masalah diatas jelas bahwa adanya label tertentu
terhadap aktivis mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan kampus, yang
mengakibatan label itu selalu melekat dan secara tidak langsung mempengaruhi
perilaku para aktivis mahasiswa tersebut. Dalam bentuk negatif label tersebut
muncul, dengan adanya anggapan masyarakat bahwa mahasiswa yang bertindak
sebagai aktivis adalah mahasiswa yang memiliki ideologi berlebihan dan kritis
tetapi akan mengalami kecenderungan untuk susah mengikuti dan lambat
menyelesaikan perkuliahan, sebagai akibat dari kesibukannya dalam organisasi
kemahasiswaan kampus dengan menyandang identitas sebagi aktivis mahasiswa.

Pandangan masyarakat umum lebih mengharapkan bahwa, dengan

menjadi mahasiswa akan menjadikan seseorang pintar dalam bidang tertentu



sehingga dapat mengubah stratifikasi hidupnya menjadi lebih baik. Labelisasi
terhadap aktivis mahasiswa juga didorong oleh aksi atau tindakan sosial dari para
aktivis mahasiswa dengan sering melakukan tindakan anarkais pada saat berdemo
untuk menyampaikan aspirasi mereka. Yang sering kali meresahkan masyarakat
dengan merusak sarana dan prasarana pada saat melakukan demo.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah :
I. Bagaimana labelisasi terhadap aktivis mahasiswa yang diberikan oleh
masyarakat di Palembang?
2. Bagaimana implikasi labelisasi pada aktivis mahasiswa dalam perspektif

perkembangan perilaku aktivis mahasiswa di Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk melihat labelisasi yang
timbul pada aktivis mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi
kemahasiswaan kampus. Penelitian ini juga bertujuan menggambarkan tentang
keadaan yang sebenarnya mengenai implikasi yang akan ditimbulkan dan perilaku
para aktivis mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan kampus dengan label

yang melekat pada diri mereka sebagai reaksi masyarakat terhadap para aktivis

mahasiswa di Kota Palembang.



1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus, dari masalah penelitian yang dirumuskan, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana labelisasi pada aktivis mahasiswa
membentuk perilaku para aktivis mahasiswa dalam kegiatan organisasi
maupun perkuliahan kampus di Palembang

2. Untuk mendeskripsikan implikasi yang ditimbulkan dari adanya labelisasi
terhadap para aktivis mahasiswa oleh masyarakat dalam perspektif

perkembangan perilaku para aktivis mahasiswa di Palembang

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

— Dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan Sosiologi
Pendidikan dan Psikologi Sosial yang berhubungan dengan labelisasi
terhadap perilaku anak dalam masa sekolah, khususnya sosiologi
organisasi yang berhubungan dengan pemahaman perilaku dan interaksi

sosial yang terjadi dalam organisasi kemahasiswaan kampus.



1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

— Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
masukan dan sumbangan pemikiran yang berarti bagi praktisi dan
akademisi dalam studi lanjutan mengungkap aspek yang berkaitan dengan
labelisasi aktivis mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan kampus.

— Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
tambahan informasi kepada masyarakat tentang perilaku aktivis
mahasiswa sehingga tidak menimbulkan labelisasi negatif bagi mahasiswa

yang berorganisasi atau menjadi seorang aktivis.

LS. Tinjauan Pustaka

Studi mengenai aktivis mahasiswa bukan merupakan studi baru, karena
sudah banyak dilakukan penelitian mengenai aktivis mahasiswa ini, dasarnya
adalah beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai aktivis mahasiswa
berikut ini:

Pada penelitian mengenai partisipasi mahasiswa yang pernah dilakukan
pada tahun 2006 oleh Pipit Yasma Dewi penelitian tentang Partisipasi
Mahasiswa dalam Organisasi Intern Kampus di Universitas Sriwijaya‘? di

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana partisipasi

2 pipit Yasma Dewi. 2006. Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Intern Kampus di

Uni}'ersitas Sriwijaya. Fakultas limu sosial dan ilmu politik-Universitas Sriwijaya. Inderalaya.
(skripi yang belum dipublikasikan)

10



mahasiswa dalam organisasi dalam kampus dan apa yang melatarbelakangi
mahasiswa tersebut untuk berpartisipasi di dalamnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dinilai masih kurang dalam kualitas
partisipasinya, sebab dalam kegiatan organisasi tidak semua anggota berperan
sebagai partisipasi aktif. Partisipasi cenderung terjadi jika mereka berada pada
posisi struktural organisasi, sebab mereka memiliki tanggung jawab lebih besar
dibanding anggota lainnya dalam organisasi.

Dalam penelitian yang pernah dilakukan mengenai partisipasi mahasiswa
dalam organisasi ini juga dinyatakan bahawa banyak hal yang melatarbelakangi
mahasiswa untuk berpartisipasi dalam organisasi yang dapat digolongkan menjadi
latar belakang yang berasal dari dalam (yaitu motivasi intrinstik yang berupa niat)
dan latar belakang yang berasal dari luar (yaitu motivasi ekstrinsik, di mana dalam
penelitian ini motivasi ekstrinsik umumnya berupa motivasi dari orang tua dan
saudara. Selain motivasi Intrinsik dan ekstrinsik, faktor lingkungan juga turut
berpengaruh terhadap partisipasi mahasiswa dalam organisasi. Lingkungan di sini
berupa lingkungan dari dalam organisasi itu sendiri dan komponen-komponen
organisasi tersebut dan lingkungan yang berasal dari luar organisasi berupa
permasalahan tempat tinggal dengan pusat kegiatan organisasi dan juga masalah
pembagian waktu.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Leonard C. Indito tentang

Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Kemahasiswaan Kampus Fakultas Ilmu
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Sosial dan Imu Politik Universitas Mulawarman 2 , menunjukkan bahwa

partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan kampus masih kurang.
Anggota organisasi aktif apabila ada kegiatan saja. Sedangkan untuk tugas
kegiatan rutinitas mahasiswa dalam organisasi masih kurang. Jika dilihat dari
kegiatan organisasi kemahasiswaan yang sudah berjalan, kegiatan-kegiatan
tersebut cukup banyak dan berjalan sesuai dengan program kerja organisasi
kemahasiswaan. Penelitian ini juga masih menggunakan teori motivasi dalam
persfektif psikologi untuk mengukur partisipasi aktif dari para aktivis mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan kampus di Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Mulawarman.

Penelitian lainnya yang membahas tentang mahasiswa sebagai aktivis
dengan simbol nasionalisme pada tahun 2005 oleh Rina Hermawati tentang
Nasinalosme Versi Aktivis Mahasiswa'* di Bandung. Dalam penelitian ini
dinyatakan bahwa, mahasiswa sebagai salah satu kekuatan penekan dalam
konstelasi sosial politik di Indonesia dianggap memiliki rasa nasionalisme yang
rendah. Hal ini disebabkan karena sikap kritis mahasiswa terhadap berbagai
kebijakan dan kinerja pemerintahan serta adanya kecenderungan mahasiswa
melecehkan simbol nasionalisme seperti bendera, lagu Kebangsaan, slogan, dan
lain-lain. Anggapan ini masih memerlukan pembuktian mengingat nasionalisme

bersifat multiinterpretatif. ~Artinya, setiap kelompok dalam masyarakat

1 http://ipfisip-unmul.org/ringkasleo.pdf. Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi

Kemahasiswaan Kampus Fakultasilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Mulawarman. Diakses
tanggal 19 April 2009.

' hitp://jurnal.unikom.ac.id/ed9/ 10-Rina.pdf. Nasinalosme Versi aktivis mahasiswa. Diakses
tanggal 4 Maret 2009
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dimungkinkan untuk memiliki pengertian, makna dan wujud nasionalisme yang
berbeda.

Penilaian ini muncul diakibatkan oleh sikap kritis aktivis mahasiswa
terhadap berbagai kebijakan dan kinerja pemerintahan yang sering kali dianggap
memperpanjang krisis multidimensi yang dialami Indonesia. Selain itu, terdapat
beberapa perilaku aktivis mahasiswa yang dianggap melecehkan simbol
nasionalisme baik yang bersifat verbal seperti slogan dan lagu kebangsaan
maupun non verbal seperti bendera, pemimpin, dan lain-lain. Beberapa contoh
perilaku tersebut antara lain meliputi kegiatan pembakaran bendera merah putih,
pembakaran gambar pemimpin nasional, pendudukan terhadap gedung-gedung
kenegaraan, perubahan syair lagu-lagu perjuangan menjadi lagu-lagu yang
menyuarakan ketidakpuasan, kerawanan sosial, penderitaan dan kemarahan
rakyat, serta slogan atau yel-yel yang menentang rezim berkuasa.'®

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam kenyataan di lapangan
pengertian nasionalisme telah mengalami penyimpangan makna. Nasionalisme
sering kali diartikan sebagai sikap patuh terhadap pemerintah. Dengan
pemahaman seperti ini, tidak heran apabila mahasiswa dianggap memiliki rasa
nasionalisme yang rendah. Penilaian masyarakat tersebut dimungkinkan
mengingat pendidikan politik yang dilakukan selama 32 tahun Orde Baru
berkuasa sangat minim sehingga masyarakat cenderung apolitis. Tidak heran
apabila orang-orang kritis sering dicap sebagai anti nasionalisme, anti Pancasila,

radikal atau bahkan penganut komunisme. Menurut aktivis mahasiswa, pernyataan

15 Ibid.




tersebut merupakan opini publik yang diciptakan oleh kelompok tertentu yang
merasa terganggu dengan gerakan mahasiswa. Hal ini didukung oleh
ketidakmampuan mahasiswa menggunakan strategi yang tepat dalam
memperjuangkan aspirasi dan tuntutannya. Akibatnya hubungan antara
mahasiswa dan masyarakat semakin tidak harmonis.'®

Aktivis mahasiswa sendiri menilai rasa nasionalisme di kalangan
masyarakat Indonesia sudah berada pada titik yang rendah. Hal ini ditandai dari
semakin rendahnya rasa kekeluargaan dan kebersamaan antar masyarakat serta
sikap tidak peduli terhadap berbagai permasalahan bangsa. Nasionalisme yang
dikembangkan dalam masyarakat adalah nasionalisme yang bersifat emosional
dan sesaat. Nasionalisme seperti ini hanya muncul ketika menghadapi musuh dari
luar, misalnya dalam menyikapi kasus Ambalat yang dianggap mengancam
kedaulatan negara muncul berbagai gerakan pembela tanah air.

Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Fadlullah tahun 2005 tentang
Dinamika Gerakan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kurun Waktu Tahun 1993
hingga 2001"7, yang mengulas deskripsi dinamika pergerakan kemahasiswaan di
Universitas Sriwijaya kurun waktu 1993 hingga 2001. Dalam penelitian ini
dinyatakan bahwa gerakan yang terjadi dipicu dari persoalan polemik suksesi
kepemimpinan daerah di Sumatera Selatan. Selain itu persoalan domestik kampus
yang berdampak pada mahasiswa secara umum seperti persoalan bus, sarana
prasarana perkuliahan juga menjadi alasan mengapa gerakan mahasiswa di

Universitas Sriwijaya muncul dan membesar.

18 Ibid.

1 Muhafnmad Fadlullah. 2005. Dinamika Gerakan mahasiswa Universitas Sriwijaya Kurun
Waktu Tahun 1993 hingga 2001. Inderalaya (skripsi yang belum dipublikasikan).
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Dari beberapa penelitian diatas menjelaskan bahwa, kedudukan mahasiswa
sebagai aktivis yang secara aktif berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan
kampus memberikan dampak negatif bagi mahasiswa tersebut. Melalui
partisipasisnya dalam kegiatan organisasi memberikan pengaruh dalam
pembentukan perilaku terhadap tanggapan keadaan lingkungan di luar
organisasinya. Sehingga tidak jarang mengartikan nasionalisme secara berlebihan
dengan melakukan tindakan anarkis yang berdampak negatif bagi masyarakat.
Akibatnya masyarakat secara makro beranggapan bahwa aktivis mahasiswa
hanyalah seseorang atau sekelompok orang yang hanya bisa berdemo tetapi tidak
untuk kesusksesan kuliahnya.

Berbeda dengan penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian tentang
labelisasi aktivis mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan kampus di kota
Palembang lebih menguraikan bagaimana pelabelan itu melekat pada aktivis
mahasiswa dan memberikan gambaran mengenai perilaku yang sebenarnya dari
para aktivis mahasiswa dengan label yang melekat pada mereka. Penelitian ini
Juga aka mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya dari para aktivis mahasiswa
yang bertindak bukan hanya sebagai seorang yang menjalankan pendidikan di
sebuah perguruan tinggi tetapi juga sebagai aktivis yang berperan serta dalam
kegiatan organisasi. Penelitian ini juga mencoba mendeskripsikan implikasi yang
ditimbulkan dari adanya labelisasi terhadap para aktivis mahasiswa dalam
perspektif perkembangan para aktivis mahasiswa tersebut. Dengan demikian,

dapat diketahui keadaan yang sebenarnya dari aktivis mahasiswa itu sendiri.



Pada beberapa penelitian sebelumnya diatas masih banyak yang membahas
tentang aktivis mahasiswa dalam perspektif psikologi. Artinya bahasan penelitian
sebelumnya banyak di lakukan analisis masalah dengan ditunjang teori-teori
psikologi. Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk membahas tentang aktivis
mahasiswa dalam perspektif sosiologi, artinya peneliti mencoba melakukan
penelitian tentang aktivis mahasiswa yang melihat struktur sosial yang
mempengaruhi interaksi dan perilaku para aktivis mahasiswa dalam konteks
sosial, dan lalu bagaimana pola perilaku dan interaksi tadi mengubah struktur
sosialnya. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti mengunakan teori perilaku
sosial dan teori labeling sebagai alat untuk menganalisis masalah penelitian yang
akan diteliti. Jadi peneliti akan mengkonsentrasikan pada atribut dan dinamika
yang ada pada aktivis mahsiswa, yaitu perilaku, interaksi, dan struktur sosial,

sebagai faktor-faktor yang saling mempengaruhi satu sama lainnya.

1.6 Kerangka Pemikiran

Dari setiap tingkah laku dan sikap yang dibentuk oleh lingkungan yang
dijalani mahasiswa, baik itu dalam kegiatan akademik dalam kampus maupun
kegiatan organisasi yang diikuti, membentuk perilaku tertentu yang membentuk
kepribadian dari tiap mahasiswa tersebut atau dengan kata lain membentuk
karakter individu pada diri mahasiswa itu sendiri.

Karakter individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai sifat
kepribadian, dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian

berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku,
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bahkan kadang-kadang kekuatannya lebih besar dari pada karakteristik individu.
Hal inilah yang menjadikan prediksi perilaku lebih kompleks'®.

Dalam hal ini, perilaku yang dimaksud adalah setiap cara/respon manusia,
makhluk hidup terhadap lingkungan'®. Dari pengertian perilaku tersebut maka
dapat dikatakan bahwa perilaku didapat atau diperoleh dari seorang individu dari
lingkungan sosialnya. Menurut Lewin, perilaku merupakan fungsi atau
bergantung pada lingkungan (environnment) dan organisme yang bersangkutan.20

Dalam persfektif sosial, perilaku sosial manusia muncul dari terjadinya
interaksi tatap muka. Sebagai lanjutan dari persfektif sosial mengenai perilaku
sosial manusia dapat digambarkan melalui perspektif perkembangan yang
menyatakan bahwa salah satu persoalan dalam mempelajari perilaku sosial
manusia secara ilmiah ialah bahwa orang tidak begitu mudah membedakan antara
faktor-faktor yang senantiasa mantap dan faktor-faktor yang dapat berubah dan
berkembang. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian dari perkembangan hidup
merupakan proses pemantapan citra diri dan nilai-nilai seseorang namun akan
terdapat beberapa hal yang akan mempengaruhi perubahan dan perkembangan.?!

Menurut Jean Piaget, teori perkembangan membahas munculnya dan
diperolehnya skema tentang bagaimana seseorang mempersepsi lingkungannya
dalam tahapan-tahapan perkembangan, saat seseorang memperoleh cara baru
dalam merepresentasikan informasi secara mental. Teori perkembangan ini

digolongkan ke dalam konstruktivisme, yang berarti, tidak seperti teori nativisme

:: W.A. Gerungan.1998. Psikologi Sosial. Bandung: PT.Erisco. hal 50
Singgih & singgih, 1994:4. Dalam Pipit Yasma Dewi. Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi

2

Internal Kampus. Hal 10

;‘l’ Bimo Wlgit0.2002.Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). Y ogyakarta: Penerbit ANDI. Hal 14
Edgar H Schein.1983. Psikologi Organisasi. Jakarta : Parcetakan Djaya Pirusa. Hal 50-51

17



(yang menggambarkan perkembangan kognitif sebagai pemunculan pengetahuan
dan kemampuan bawaan). Teori ini berpendapat bahwa kita membangun
kemampuan kognitif kita melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya
terhadap lingkungan. Artinya Seorang individu dalam hidupnya selalu
berinteraksi dengan lingkungan. Dengan berinteraksi tersebut, seseorang akan
memperoleh skema. Skema berupa kategori pengetahuan yang membantu dalam
menginterpretasi dan memahami dunia. Skema juga menggambarkan tindakan
baik secara mental maupun fisik yang terlibat dalam memahami atau mengetahui
sesuatu yang disebut dengan perilaku sosial.2

Dalam perilaku sosial, individu kurang sekali memiliki kebebasan.
Tanggapan yang diberikan ditentukan oleh sifat dasar stimulus yang datang dari
luar diri individu. Jadi tingkah laku manusia lebih bersifat mekanik. Artinya
dalam paradigma perilaku sosial persoalannya adalah seberapa jauh faktor
pranata-pranata berpengaruh terhadap antar hubungan individu dan terhadap
kemungkinan perulangan kembali.”

Krech et. al. (1962:104-106) mengungkapkan bahwa untuk memahami
perilaku sosial individu, dapat dilihat dari kecenderungan-kecenderungan ciri-ciri
respon interpersonalnya, yang terdiri dari :

(1) Kecenderungan Peranan (Role Disposition); yaitu

kecenderungan yang mengacu kepada tugas, kewajiban dan posisi

yang dimiliki seorang individu, (2) Kecenderungan Sosiometrik

(Sociometric Disposition); yaitu kecenderungan yang bertautan

dengan kesukaan, kepercayaan terhadap individu lain, dan (3)
Ekspressi (Expression Disposition), yaitu kecenderungan yang

2 hitp://id.wikipedia.org/wiki/Teori Perkembangan Kognitifl Di akses tanggal 9 juli 2007

George Ritzer. 2000. Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. Hal :72-73
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bertautan dengan ekpresi diri dengan menampilkan kebiasaaan-

kebiasaan khas (particular fashiorz).24

Burhuss Frederic Skinner, menekankan mengenai functional analysis of
behavior (analisis fungsional perilaku) yaitu analisis perilaku dalam hal hubungan
sebab akibat, di mana penyebabnya itu sendiri merupakan sesuatu yang dapat
dikontrol. Hal ini dapat mengungkapkan bahwa sebagian besar perilaku dalam
kejadian antesedennya berlangsung atau bertempat pada lingkungan. Kontrol atas
events (situasi) ini membuat kita dapat mengontrol peri.laku.25

Di sini penulis mendeskripsikan bahwa perilaku para aktivis mahasiswa
ini merupakan perilaku kelompok. Sehingga dalam organisasi kemahasiswaan
dari para aktivis mahasiswa muncul sifat sintalitas, yaitu pengaruh dari adanya
kelompok sebagai keseluruhan, baik terhadap kelompok lain maupun terhadap
lingkungan. Dalam teori sintalitas oleh Cattel, memandang bahwa perilaku
kelompok merupakan :°
1. Perilaku dan struktur yang khas dari suatu kelompok akan tetap ada

walaupun anggotanya berganti-ganti
2. Pengalaman-pengalaman kelompok direkam dalam ingatan
3. Kelompok mampu berespon secara keseluruhan terhadap suatu
rangsangan yang tertuju kepada salah satu bagiannya

4. Kelompok menunjukan adanya dorongan-dorongan

5. Kelompok menunjukkan emosi yang bervariasi

6. Kelompok menunjukkan adanya pertimbangan-pertimbangan kolektif
(bersama).

24 "
htlpJ/akhmadsudrajal.wordprcss.com/2008/01/24/peri1aku-sosial/ Di akses tanggal 10 Juli
2009

j’ ?tlzgz)dolgryaverdiramadhani.blogspot.com/2008/02/23/ Teori-Burhuss-Skinner/ di akses tanggal 12
uli N

% Sarlito Wirawan Sarwono.2001.Teori-Teori Psikologi Sosial. Jakarta : PT.RajaGrafindo
Persada. Hal 188
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Dalam penelitian ini perilaku yang dimaksud adalah bagaima perilaku
mahasiswa yang bukan hanya sebagai mahasiswa secara akademik di kampus
tetapi juga mahasiswa yang secara aktif berperan dalam kegiatan organisasi,
sehingga perilaku yang terbentuk biasanya akan berbeda dengan mahasiswa
umum lainnya. Dari perilakunya yang telah terbentuk, mahasiswa yang aktif
berorganisasi atau yang sering disebut aktivis mahasiswa sering menerima label
tertentu dari masyarakat, dimana karena kesibukannya berorganisasi sambil
kuliah, maka cenderung memiliki kesulitan manajemen waktu yang baik antara
kuliah dan kegiatan yang berorganisasi.

Pelabelan terhadap aktivis mahasiswa ini juga didorong ideologi dan sikap
kritis yang berlebihan tentang suatu keadaan yang cenderung merugikan
masyarakat umum. Akibatnya aktivis mahasiswa dianggap atau diberi label
sebagai mahasiswa yang hanya bisa berdemo dan orasi saja tetapi kuliahnya akan
berbanding terbalik dengan kemampuannya berorganisasi. Pada saat berdemo
para aktivis mahasiswa sering kali melakukan tindakan anarkis yang tidak
mencerminkan diri mereka sebagai mahasiswa. Dari label inilah maka perilaku
para aktivis mahasiswa dianggap menyimpang melalui aksi yang sering mereka
lakukan.

Melalui ideologi dan sifat kritis yang dimiliki oleh mereka, sehingga
pemaknaan mereka terhadap situasi kondisi sosial tertentu tak jarang
mengakibatkan protes berlebihan oleh para aktivis mahasiswa pada lembaga yang
dianggap bertanggungjawab atas kondisi sosial tersebut. Tak Jjarang bentuk protes

tersebut mengakibatkan perilaku anarkis melalui demo, yang kadang merusak
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sarana dan prasarana lembaga dan meresahkan masyarakat. Bentuk aksi anarkis
inilah yang merupakan suatu bentuk perilaku sosial dari aktivis mahasiswa yang
penulis anggap merupakan perilaku menyimpang dari para aktivis mahasiswa.

Dalam teori labeling dinyatakan bahwa perilaku menyimpang yang
dilakukan seseorang diperkuat oleh pemberian label yang dilakukan masyarakat
kepadanya. Mula-mula masyarakat menentukan norma perilaku yang berlaku
dalam lingkungannya, meskipun penganut teori ini mempersoalkan bahwa orang-
orang tertentu saja yang menentukan norma itu. Selanjutnya orang yang
bersangkutan justru menjadikan pelanggarannya itu fokus perilaku dan
kehidupannya. Itu sebabnya menurut teori ini, orang yang mendapatkan label
tertentu dan mendapatkan perlakuan khusus, tidak kembali pada lingkungan
normal®’.
Pelabelan ini secara tidak langsung muncul akibat adanya reorganisasi
atau reintegrasi yang terjadi dalam lembaga-lembaga kemasyarakatan di mana
mahasiswa itu berada. Reorganiéasi ini timbul_ sebagai proses pembentukan
norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat yang mengalami perubahan.?®
Sehingga memaksa mahasiswa menyeimbangkan perilaku yang dibentuk oleh
lingkungannya.

Dari pemberian label yang diberikan masyarakat yang pada umumnya
hanya melihat perilaku mahasiswa dari sebagian aktivis mahasiswa yang sering

merugikan masyarakat dengan melakukan tindak anarkis, pada hal tidak semua

*? Sudarja Adiwikarta. 1988.Sosiologi Pendidikan isyu dan Hipotesis Tentang Hubungan
Pendidikan dengan Masyarakat. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Hal 32

** Soerjono Soekanto.1982. Sosiologi Suatu Pengantar.Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal
300 )
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aktivis mahasiswa memiliki perilaku dan tindakan sosial yang sama. Dalam teori

label melalui penelitian yang pernah diadakan di Jepang oleh DR Sato

mengcnai:z'9

pengamatan bersama para staffnya tentang dua kolam jernih yang
berbeda karena salah satu kolam jernih tersebut dihiasi dengan
taman yang indah sehingga tampak menarik dan kolam yang lain
terlihat tidak menarik pada hal kedua kolam memiliki air yang
sama jernih. Secara tidak langsung dari pengamatannya dengan
tidak langsung bahwa ia dan para staffnya memberikan label
menarik dan tidak menarik atas kedua kolam tersebut.Dari
penelitian yang dilakukannya, memberikan kesimpulan bahwa
label sangat menentukan energi yang diterima berbeda-beda.

Menurut yang tercantum dalam A Handbook for The Study of Mental
Health, labeling adalah :*

sebuah definisi yang ketika diberikan pada seseorang akan menjadi

identitas diri orang tersebut, dan menjelaskan orang dengan tipe

bagaimanakah dia.Dengan memberikan label pada diri seseorang,

kita cenderung melihat dia secara keseluruhan kepribadiannya, dan

bukan pada perilakunya satu persatu.

Pemikiran dasar teori labeling ini memang yang biasa terjadi, ketika kita
sudah melabel seseorang, kita cenderung memperlakukan seseorang sesuai
dengan label yang kita berikan. Misalnya, seorang anak yang diberi label bodoh
oleh orang tuanya, sehingga cenderung tidak diberikan tugas-tugas yang
menantang dan punya tingkat kesulitan di atas kemampuannya karena orang
tuanya berpikir bahwa dia bodoh. Karena anak tersebut tidak dipacu akhirnya

kemampuannya tidak berkembang lebih baik.

jz h;?z/forumgroupdiscussion.com/09-05-2008/7'eori Labeling/diakses tanggal 31 Maret 2009
ibi
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Kemampuannya yang tidak berkembang akan menguatkan pendapat/label
orangtua bahwa si anak bodoh. Lalu orangtua semakin tidak memicu anak untuk
berusaha yang terbaik, lalu anak akan semakin bodoh. Anak yang diberi label
negatif dan mengiyakan label tersebut bagi dirinya, cenderung bertindak sesuai
dengan label yang melekat padanya. Dengan ia bertindak sesuai labelnya, orang
akan memperlakukan dia juga sesuai labelnya. Hal ini menjadi siklus melingkar
yang berulang-ulang dan semakin saling menguatkan terus-menerus.”’

Dalam teori labeling ada satu pemikiran dasar, dimana pemikiran tersebut
menyatakan "seseorang yang diberi label sebagai seseorang yang devian dan
diperlakukan seperti orang yang devian akan menjadi devian".Penerapan dari
pemikiran ini akan kurang lebih seperti berikut "anak yang diberi label bandel,
dan diperlakukan seperti anak bandel, akan menjadi bandel". Atau penerapan lain
"anak yang diberi label bodoh, dan diperlakukan seperti anak bodoh, akan
menjadi bodoh". Kalau begitu mungkin bisa juga seperti ini "Anak yang diberi
label pintar, dan diperlakukan seperti anak pintar, akan menjadi pintar".32
Pembahasan Teori Label menekankan 2 hal, yaitu :

1. Menjelaskan permasalahan mengapa dan bagaimana orang-orang tersebut
diberi label.

2. Bagaimana pengaruh dari label tersebut sebagai suatu konsekwensi
dan perbuatan yang telah dilakukannya.*?
Yang diperhatikan pertama, adanya label akan menimbulkan perhatian

masyarakat terhadap orang yang diberi label. Hal ini akan menyebabkan

masyarakat di sekitarnya memperhatikan terus menerus kepada orang yang diberi

3l } . : . .
° :x:iz://www.c-psnkologl.com/l6Mc12002/LabeImg pada anak/diakses tanggal 31 Maret 2009

* http/tionghoa-net.com-forum diskusi/20 Maret 2007/ Teori Label/di akses tanggal 3 Juli 2009
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label. Kedua, adanya label mungkin akan diterima oleh individu tersebut dan
berusaha untuk menjalani sebagaimana label yang dilekatkan pada dirinya. Salah
satu proses tersebut akan menjelaskan kejahatan dan menciptakan penjahat.

Tahap-tahap Labelling ada 5 premise yang sifatnya linie ; (sebagai contoh
pelabelan akan perilaku kejahatan)

1. Kejahatan bukanlah merupakan perilaku yang unik dari seseorang tetapi
lebih dari reaksi masyarakat yang ditimbulkannya.

Reaksi tersebut telah menyebabkan seseorang sebagai penjahat.
Seseorang dicap penjahat biasanya diperlakukan sebagai penjahat.
Kesemuanya terjadi dalam proses interaksi.

Terdapat kecenderungan dimana seseorang yang dicap sebagai penjahat
menyesuaikan dengan yang disandangnya 4

S B (o (b

Dengan demikian, melalui paparan mengenai batasan pembahasan teori
label, menunjukkan bahwa label yang muncul sangat mempengaruhi perilaku
sosial seseorang yang akan membentuk tindakan. Menurut Tallcot Parsons
melalui teori bertindak atau aksi menyatakan bahwa masalah utama bukanlah
tindakan individual dari sebuah perilaku sosial tetapi norma-norma dan nilai-nilai
sosial yang menuntun dan mengatur perilaku.®> Artinya bahwa aturan dari norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat akan memaksa masyarakat
memberikan label pada individu ataupun kelompok yang berperilaku diluar aturan
yang ada dalam masyarakat. Kemudian timbul kecenderungan bahwa dengan
label yang telah melekat akan mendorong individu ataupun kelompok yang diberi

label akan melakukan tindakan atau berperilaku sesuai dengan label yang melekat

pada diri mereka.

3 1bid.

35
Margaret M. Poloma. 2003. Sosiologi Kontemporer. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. Hal :
170 .
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Dari pengertian dan pernyataan di atas jelas bahwa pemberin label kepada
seseorang akan menentukan perilaku seseorang yang mendapatkan pelabelan
tersebut. Begitu pula halnya yang terjadi pada para aktivis mahasiwa yang
diberikan label tertentu oleh masyarakat, hanya karena melihat sebagian aktivis
mahasiswa yang tidak bisa memanajemen waktu sehingga mengalami
keterlambatan dalam perkuliahan dan juga perilaku anarkis yang sering kali
timbul pada saat berorasi dan demonstrasi dimuka umum, yang pada akhirnya
akan menentukan sikap tindak ataupun perilaku baru bagi para aktivis mahasiswa
tersebut.

Pelabelan dan perilaku yang muncul pada aktivis mahasiswa merupakan
hasil sosialisasi mahasiswa dengan lingungannya, dalam hal ini adalah kampus
dan organisasi. Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa dimaknakan
sebagai sebuah proses di mana individu belajar melalui interaksi dengan orang
lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana kesemuanya itu
merupakan hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial
yang efektif. Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup kita.*®

Berdasarkan teori perkembangan, pembelajaran , sosialisasi di tahap awal
melibatkan serangkaian tahapan. Setiap tahap akan memunculkan bentuk perilaku
tertentu dan setiap manusia perilakunya berkembang melalui tahapan yang sama.
Misalnya, tahap perkembangan yang dikemukakan oleh Erik Ericson (1950), ada
delapan tahapan. Tahap pertama pengembangan rasa percaya pada lingkungan,

tahap kedua pengembangan kemandirian, tahap ketiga pengembangan inisiatif,

* hutp:/www.unpar.ac.id/sosialisasi/Di akses Tanggal 23 Juli 2010
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tahap keempat pengembangan kemampuan psikis dan pisik, tahap kelima
pengembangan identitas diri. Kelima tahapan tersebut terjadi pada saat sosialisasi
di masa kanak-kanak. Tahap perkembangan setelah itu adalah tahap keenam
merupakan pengembangan hubungan dengan orang lain secara intim, tahap
ketujuh pengembangan pembinaan keluarga/keturunan, dan tahap kedelapan
pengembangan penerimaan kehidupan.37

Dalam perkembangannya bahwa, aktivis mahasiswa sebagai individu
melakukan kegiatannya memiliki batasan diri yang terpisah dari lingkungan dan
berkembang melalui kegiatan eksplorasi lingkungan melalui bahasa, pengalaman
atau vpengenalan tubuh, pangalaman budaya dan hubungan interpersonal,
kemampuan pada area tertentu yang dinilai oleh diri sendiri atau masyarakat serta
aktualisasi diri dengan merealisasi potensi yang nyata. Sehingga pemantapan citra
diri individu timbul dari konsep diri individu itu sendiri.

Dalam teori konsep diri semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian
yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam
berhubungan dengan orang lain (Stuart dan Sudeen, 1998, dalam blogspot Just
forCilds). Hal ini temasuk persepsi individu akan sifat dan kemampuannya,
interaksi dengan orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang berkaitan dengan
pengalaman dan objek, tujuan serta keinginannya. Sedangkan menurut Beck,
Willian dan Rawlin (1986) dalam blogspot Just forCilds menyatakan bahwa

konsep diri adalah cara individu memandang dirinya secara utuh, baik fisikal,

3 1bid
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emosional intelektual , sosial dan spiritual. 38 Konsep diri akan mendorong

pematapan citra diri aktivis mahasiswa dalam menerima label yang diberikan oleh

masyarakat.
Konsep diri memiliki beberapa implikasi penting:

a. Karena konsep diri tidak muncul untuk menjadi naluriah, tetapi adalah
sebuah produk sosial yang dikembangkan melalui pengalaman, ia
memiliki potensi relatif terbatas untuk pengembangan dan aktualisasi.

b. Karena pengalaman sebelumnya dan sekarang persepsi, individu mungkin
menganggap diri mereka dengan cara yang berbeda dari cara orang lain
melihat mereka.

c. Individu melihat aspek yang berbeda dari diri mereka sendiri pada waktu
yang berbeda dengan berbagai tingkat kejelasan.

d. Setiap pengalaman yang tidak konsisten dengan satu konsep diri dapat
dianggap sebagai ancaman, dan semakin banyak pengalaman ini ada, yang
lebih kaku konsep-diri terorganisir untuk menjaga dan melindungi diri.
Ketika seseorang tidak mampu menyingkirkan dianggap inkonsistensi,
muncul masalah emosional.

e. Pola berpikir yang salah, seperti penalaran dikotomis (membagi segala
sesuatu dalam hal yang berlawanan atau ekstrem) atau overgeneralizing
(menyapu membuat kesimpulan berdasarkan informasi kecil) menciptakan
interpretasi negatif dari diri sendiri.”®

Tiga kualitas utama dari konsep-diri - bahwa itu adalah: (1) belajar, (2)
terorganisir, dan (3) dinamis - telah disajikan. Individu memiliki dalam diri
mereka sendiri relatif tak terbatas untuk mengembangkan potensi positif dan
realistis konsep diri. Potensi ini dapat diwujudkan oleh orang-orang, tempat,

kebijakan, program, dan proses yang sengaja dirancang untuk mengundang

realisasi potensi ini.

;solatglp://qyonglce.mulliply.com/joumal/./ust Jfor Cilds-konsep diri/Di akses tanggal 27 Agustus

39 . .
http://www.ericdigests.org/Sebuah Tinjauan Konsep Diri Teori untuk Konselor. Highli
; S ; hts:
Sebuah ERIC /| CAPS Digest. Di akses tanggal 5 februari 2009 srene
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dari label yang diberikan
oleh masyarakat yang secara tidak langsung melekat pada diri aktivis mahasiswa.
Kemudian melalui perkembangannya dan pemahaman melalui konsep diri aktivis
mahasiswa itu sendiri, akan mendorong gerak dan pergeseran perilaku sosial dari
aktivis mahasiswa dalam kehidupannya sehari-hari dalam lingkungannya.
Akibatnya perilaku yang timbul akan sesuai dengan label yang berikan oleh
masyarakat.

Berikut bagan kerangka pemikiran yang akan dijadikan alat bantu analisis
masalah penelitian :
Bagan |

Bagan kerangka pemikiran

Mahasisw.a ) jmm——m—m g Aktivis mahasiswa
(hfmya menglk.utl # '~ -! Sosialisasi *- ="~ (kuliah dan
kegiatan perkulihan S == berorganisasi)
di kamnus) '—---I----'

-—_—-
-
-
-
- -
-
- -
-
-
-~ -
- -
-

Lingkungan
Masyarakat
(Nilai-
norma)

]

1 ]

}  Perspektif - Perilaku EEEEEEE m————
1 perkembangan ; | Konsep Diriz«
! (pemantapan i sosial : ) '

. SEaa ]

' citra diri) R e 1
1
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= Merupakan Objek penelitian yaitu aktivis mahasiswa

O = Merupakan subjek penelitian yang memberikan stimulus kepada

objek penelitian yaitu masyarakat (dalam penelitian ini terdiri
dari teman sejawat/mahasiswa biasa, orang tua dan dosen)
3 = Alat bantu untuk menganalisis data dalam menjawab pertanyaan
penelitian yaitu berupa teori-teori sosial
memberikan pengaruh langsung terhadap objek penelitian yaitu

.———’ =
aktvis mahasiswa .
----- = secara tidak langsung mempengaruhi objek penelitian yaitu
aktivis mahasiswa
Keterangan :

Menjadi mahasiswa ataupun aktivis mahasiswa adalah sebuah pilihan
seseorang, sehingga apabila pilihan itu telah ditentukan maka orang
tersebut harus menerima segala konsekuensi yang akan diterima dari
identitas yang akan mereka peroleh.

Lingkungan masyarakat yang telah menetapkan nilai dan norma tertentu,
akan memberikan pelabelan pada aktivis mahasiswa yang memiliki
perilaku tertentu yang dianggap tidak sesuai dengan nilai dan norma yang
berlaku di masyarakat.

Lingkungan masyarakat menjadi faktor pendorong perkembangan dan
pemantapan citra diri pada mahasiswa maupun aktivis mahasiswa, dalam
persfektif perkembangan dinyatakan bahwa pengaruh lingkungan akan
membentuk perilaku dan tindakan tertentu pada para aktivis mahasiswa
Dari adanya pengaruh lingkungan yang memberikan label tertentu pada
aktivis mahasiswa maka akan adanya perkembangan diri melalui konsep
diri terhadap penerimaan label yang diberikan oleh masyarakat yang
sangat mempengaruhi perilaku sosial yang dijalani oleh para aktivis
mahasiswa tersebut. Dalam teori label ada kecenderungan bahwa orang
akan berperilaku sesuai dengan label yang melekat pada diri mereka.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I Berisi Pendahuluan yang mengulas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, Kerangka
pemikiran dan sistematika penulisan.

BAB 11 Merupakan Metode Penelitian yang penggunaannya dalam

penelitian sebagai cara pemecahan masalah dan cara berfikir yang
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BAB IlI

BAB IV

BAB V

spekulatif dan meningkatkan objektivitas dalam melakukan
penelitian dimana hasil penelitian akan dapat digunakan tidak saja
secara teoritis tetapi juga secara praktis.

Berisi tentang Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
menguraikan tentang Sejarah masing-masing perguruan tinggi
yang terdiri dari Universitas Sriwijaya, IAIN Raden F.atah,
Universitas Muhammadiyah, dan Universitas Bina Darma di
Palembang, deskripsi organisasi kemahasiswaan yang ada pada
masing-masing perguruan tinggi tersebut, serta deskripsi informan.
Berisi tentang Pembahasan dan Analisis Data yang menjelaskan
tentang temuan-temuan di lapangan serta analisis sosiologis
terhadap permasalahan penelitian yang mencakup labelisasi aktivis
mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan kampus di Palembang
Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang dilakukan.
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